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ABSTRAK

Mochammad Rahman Hakim.201455130005. Analisis wacana Nasionalisme
pada syair Kerukunan Umat Beragama karya Ahmad Syauqi. Skripsi. Jurusan
Bahasa dan Sastra Arab Fakultas Adab Institut Agama Islam Sunan Giri
Bojonegoro .2018 . Pembimbing Nurul Musyafa’ah,SS., M.Pd.|

Kata Kunci: Wacana Nasionalisme, Puisi Kerukunan Umat Beragama

Di tinjau dari unsur Ekstrinsik yang membentuk syair, peneliti menyadari
bahwa puisi mengandung wacana dan setiap wacana yang dimunculkan dalam
sosial mempunyai tujuan untuk mempengaruhi cara berfikir masyarakat.
Penelitian ini menggunakan metode Kualitatif dan dianalisa dengan teori analisa
wacana Foucolt pada puisi “Kerukunan Umat Beragama” karya Ahmad Syaugqi.
Fokus permasalahan yang di paparkan dalam pembahasan ini ada dua yaitu : 1.
Apa itu Nasionlaisme dalam syair karya Ahmad Syauqi?. 2. Bagaimana wacana
Nasionalisme Ahmad Syauqi dalam puisi Kerukunan Umat Beragama?.

Pengumpulan Data diperoleh dari sumber data Sekunder yang merupakan
buku Puisi Syauqi, dan sumber data Primer yang diperoleh dari tulisan dan buku
yang mengandung wacana tersebut untuk mengetahui bagaimana bentuk
Nasionalisme yang dimunculkan oleh Ahmad Syauqi.

Hasil dari penelitian ini, Peneliti menyimpulkan bahwa bentuk wacana
Nasionalisme  yang  dimunculkan  Syauqi  berbentuk  Nasionalisme
Kewarganegaraan ~ (Nasionalisme  Sipil),  Nasionalisme  Etnis  atau
Etnonasionalisme, Nasionalisme Romantik, Nasionalisme Budaya dan
Nasionalisme Agama. Dan Ahmad Syauqi memunculkan wacana Nasionalisme
tersebut karena kondisi masyarakat Mesir mengalami perpecahan, terutama antara
golongan Islam dan Kristen.



ABSTRACT

Mochammad Rahman Hakim. 201455130005. Analysis Discourse Of
Nasionalism Thoughtful The Poetry Harmony Members Of A Religious
Community By Ahmad Syauqi. Thesis of study literature and arabic language
fakulty Adab Institut Agama Islam Sunan Giri Bojonegoro 2018. The lecture by
Nurul Musyafa’ah, SS, M.Pd.I.

Key word : Analisys Discourse of Nasionalism the poetry Harmony of religious

members.
|

For the observation from substance ekstrinsik that maked a rhyme, the
resourcher consciousing that the poetry is contains the discourse and every
dicourse who appeared into social has a purpose to influence the manner main.
This resourcher use kualitative method an analysing eith teory foucolt discourse at
poetry “ Harmony of members religion”, By Ahmad Syauqi. Focus with the
problem was explaned in the topic, there are: 1.What is the Nasionalism in the
rhyme by Ahmad Syauqi? 2. How the discourse Nasionalism by Ahmad Syaugi in
the poetry of Harmony members of a religious community?

From the collected data is getting from secondary data who constitute
Puisi Syauqi book and the source data is getting from writing and a book that
contains discourse to know how type Nasionalism that appeared by Ahmad

Syauqi.

The result from this reseacrh, the researcher conclution about the type of
discourse Nasionalism that appeared by Syauqi typed Nasionalism Sipil, Etnic
Nasionlism or Etno Nasionalism, Romantic Nasionalims, Culture Nasionalism
and Relegion Nasionalism. Ahmad Syauqi appeared that discourse Nasionalism
because the condition Mesir society exprience a saparated, specialy between

Islam group and Christian.
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